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Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui deskripsi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soalomatematika tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) pokok
bahasan Pola Bilangan pada kelas VIII A SMP Negeri | Sungguminasa. Jenis
penelitian ini‘adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif
yang dirancang untuk ynengetahuoi deskripsi kemaiipuan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika tipc Higher Order Thinking Skill (HOTS) pokok bahasan Pola
Bilangan. Subjek yang dipilih pada penelitian ini berjumlah 3 siswa, teknik
pemilihannya berdasarkan masing- masing | siswa dari kelompok siswa
berkemampuan tinggi, | siswa dari kelompok berkemampuan sedang dan 1 siswa dari
kelompok berkemampuan rendah. Pengelompokan siswa yaitu berdasarkan hasil tes
soal tipe Higher Order Thinking Skili (HOTS) yang telah diselesaikan siswa, maka 3
subjek terpilih kemudian diwawancarai untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang
ditinjau dari tahapan pemecahan masalah langkah Polya,

Hasil penelitisn menunjukkan bahwa: (1) Siswa berkemampuan tinggi pada
indikator analyze (menganalisis), evaluate (mengevaluasi), dan eréate (menciptakan)
mampu memenuhi seliiuh kegiatan pemecahan masalah (2) Siswa berkemampuan
sedang pada indikator @i/jze (menganalisis) mampu memenuhi seluruh kegiatan
pemecahan masalah, pada indikator evaluate (menpevaluasi) siswa hanya mampu
memenuhi separuh kegiatan pemecahan masalah yaitu dapat memahami masalah dan
merancang  strategl pemecahan masalah, sedangkan pada indikator creare
(menciptakan) siswa hanya mampu memenuhi satu kegiatan pemecahan masalah
yaitu dapat memahami masalah (3) Siswa berkemampuan rendah pada indikator
analyze (menganalisis) mampu memenuhi seluruh kegiatan pemecahan masalah,
sedangkan pada indikator evaluate (mengevaluasi) dan create (menciptakan), siswa
tidak mampu memenuhi seluruh kegiatan pemecahan masalah

Kata Kunci: Higher Order Thinking Skill. Langkah Polya, Pola Bilangan.
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